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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian baik dari pengujian yang 

dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dan 

pembahasan yang telah dilakukan, maka penelitian ini memberikan 

hasil: environmental performance terhadap economic performance 

tidak berpengaruh signifikan dan environmental disclosure terhadap 

economic performance tidak memiliki pengaruh signifikan.  

Environmental performance tidak berpengaruh terhadap 

economic performance, hasil penelitian ini mendukung Alimia dan 

Wijayanto (2007) dan Sarumpaet (2005), namun tidak mendukung 

Al-Tuwaijiridkk. (2004). Hal ini menurut Almilia dan 

Wijayanto(2007) dikarenakan dikarenakan belum tercapainya 

efisiensi pasar modal yang berbentuk setengah kuat, sedangkan 

menurut Sarumpaet (2005) dikarenakan Indonesia adalah negara 

berkembang sehingga produk dan jasa yang berhubungan dengan 

lingkungan pada umumnya harganya lebih tinggi, tetapi kondisi ini 

tidak berlaku di Indonesia. 

Environmental disclosure tidak berpengaruh terhadap 

economic performance, hasil penelitian ini mendukung penelitian 

Nuraini (2011) namun tidak mendukung Almiliadan Wijayanto 

(2007). Hal ini menurut Nuraini (2011) adanya fenomena dimana 

perusahaan dengan pengungkapan tertinggi didominasi oleh 
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perusahaan pertambangan, dikarenakan perusahaan pertambangan 

akan mendapatkan soroton dari pihak publik maka perusahaan jenis 

pertambangan cenderung meningkatkan environmental disclosure 

disebabkan perusahaan pertambangan paling tinggi mendapatkan 

sorotan dan menimbulkan kerusakan yang besar atas eksploitasi 

alam.  

 Hasil penelitian baik mengenai environmental performance 

terhadap economic performance dan environmental disclosure 

terhadap economic performance yang tidak berpengaruh signifikan 

tersebut, disebabkan tingkat kepedulian terhadap lingkungan yang 

masih rendah. Menurut Al-Tuwaijiri dkk. (2004) bahwa penelitian 

sebelumnya kerap kali terpilih untuk mendapatkan sampel dalam 

jumlah yang  relatif kecil, serta adanya pengujian dengan hubungan 

pair-wise antara environmental performance, environmental 

disclosure dan economic performance kerap kali juga berdasarkan 

dukungan teoritis yang bertentangan (adanya kontradiksi). 

Dilanjutkan pula menurut Sarumpaet (2005) khususnya di negara 

berkembang seperti halnya Indonesia memiliki tingkat sensitivitas 

lingkungan (environmental sensitivity) yang rendah. Hal lainnya 

yaitu pada jenis atau tipe industri, menurut Patten (1991) dalam 

Yusoff dan Lehman (2009) bahwa perusahaan-perusahaan yang 

bidang operasinya  secara langsung berhubungan terhadap alam, 

seperti pertambangan, kehutanan, dan perminyakan gas alam akan 

lebih sering mendapatkan tekanan dan kritik dari beberapa kelompok 

pemerhati lingkungan dan sosial. Selain itu, dengan adanya 
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pengungkapan di luar mandatory, menurut Nuswandari (2009) akan 

menyebabkan biaya yang dikeluarkan dengan manfaat yang 

diperoleh menjadi tidak seimbang.  

 

5.2 Keterbatasan 

 

Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen 

yaitu environmental performance dan envrionmental disclosure, 

mengingat hasil penelitian yang tidak signifikan diharapkan 

penelitian selanjutnya disertai dengan faktor-faktor lain yang 

sekiranya mempengaruhi economic performance perusahaan serta 

relevan dengan keadaan yang terjadi di Indonesia 

 

5.3 Saran 

1.  Penelitian berikutnya diharapkan memiliki sampel yang lebih 

banyak, dimana penelitian ini hanya menggunakan 26 sampel 

(sampel menjadi 23, dikarenakan adanya outlier) disebabkan 

dengan adanya berbagai kriteria yang harus dipenuhi dalam 

pengambilan sampel.  

    2.    Kriteria dalam pemilihan sampel untuk penelitian  selanjutnya 

akan memberikan hasil yang signifikan, jika memungkinkan 

untuk menggunakan sampel yang fokus pada pertambangan, 

kehutanan dan manufaktur. Mengingat dari penelitian 

sebelumnya, bahwa perusahaan yang bergerak pada bidang 

tersebut, lebih mendapatkan concern dari pihak eksternal dan 
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cenderung untuk mengungkapkan atas kinerjanya terhadap 

lingkungan. 
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